MATKILK DAKL GHAPH BEHARAH

3.1. MATRIK

Definisi 3.1. :

Kolom

4
i
1

Matrik adalah himpunan skalar yang disusun
secara empat persegi panjang (menurut baris-
baris dan kolom-kolom). Skalar-skalar itu diée—

but elemen matrik. Untuk batasnya diberikan :
atau atau

Matrik A = (aij) artinya suatu matrik A vang

, elemenfelemennya_aij dimana indeks 1 menyatakan

baris ke-i dan indeks 3j menyatakan kolom ke-j
dari elemen tersebut. Untuk i = 1,2, ..., m dan
j=1,2,...,n berarti banyaknya baris = m serta
banyaknya kolom = n.

contoh :

3 1 || — baris i

0o 2 — baris 2
i
2 3

3.1.1. BEBERAPA JENIS MATRIK

Definisi 3.2. :

Matrik diagonal ialah suatu matrik dimana semua



dan paling tidak satu elemen pada diagonal pokok

#0.
Contoh
i 0 o
D = a 2 0
C 0 1

Definisi 3.3 :

Matrik A = (aj4); i,j = 1,2, ... n disebut
matrik simetrik bila ajy = aji
Contoh : '
2 3 2
A=13 1 5 A1z = Ap1s 8313 = A39, Ayy = 844
2 5 & ' '
L

Definisi 3.4 ¢
Transpose dari suatu matrik A = (aij) ialah
suatu matrik baru yang mana elemen-elemennya
diperoleh dari elemen-elemen matrik A dengén
syarat bahwa baris—baris dan kolom-kolom matrik
menjadi kolom-kolom dan baris-baris dari matrik
‘baru itu,; dengan perkataan lain baris ke-i dari

Smatrik A Menjadi Kolom ké-i dari matrik baru.



Ar,

Contoh :
- 7 - L
17 815 ajg 2 3 4
A = 837 @y Aasq = 4 6 2
] 431 a3 854 J i 5 1 1 J
i ‘ ] i ]
31 az; asz; 2 4 5
Al= 12 agy ag, = 3 6 1
| 813 323 a33 | 421
3

3.1.2. OPERASI - OPERASI MATRTIK

&

Penjumlahan matrik :

Kalau matrik A = (aij), dengan m baris dan n
kolom dan B = (bij) dengan m baris dan n kolom,
.dijumlahkan (dikurangkan) maka diperoleh matrik
ke tiga, yaitu matrik ¢ = (cij)'dengan m baris
dan n kolom dimana elemen-elemennya diperoleh
dengan menjumlahkan (mengurangkan) elemen-—elemen
matrik A dengan elemen-elemen matrik B yaitu

qjsaij + bij' untuk semua i dan 13, dimana €33

merupakan elemen dari baris ke-i dan kolom ke-j.



421

9ml

€11
€21

C

ml

Contdh :

A+B =

* Perkalian Matrik

Apabila Apwn =

dan
dan

AVB

322 .

312 .

amz Vs

C12 .
C22 .

Ciz .

n kolom,

="AB"(tdnpa tanda hasil kalil), dimaksudkan =

mz- .

T kolom,

azj e a2n b21 b22 ‘e sz vea b2n
aij e ain + bil biz e bij ‘e bin
Ami -+ 4mn ] ] bmi Bmz -o- byy .- by |
]
. Clj vea Cln
. Czj P C2n
. Cij .. Ciﬂ =
ij ‘e Cmn—
-
3 0
B.’:
1 -1
3 0 5 5
- =C
1 -1 5 5

(aij) yaitu matrik dengan m baris

B = (bij) matrik dengan n baris

nxp

kemudian perkalian- matrik A x B =



baris dan p kolom, dimana elemen C dari baris
ke~i kolom ke-j diperoleh dengan rumus :

Cij = ajq bij + aj, sz + ... + a;j. b

in *nj
; n . :
Ci5 _-tEl ajt btj dimana ; z iig: ::: g
Coﬁtoh :
d11 2z 1 bj1  bij
AB = azy Aap3 byy by
- 431 232 |
r .
a1 biat agp bay agq byy +ag; by, |
= | 821 byit azy; by a1 byp + azy; by,
831 Pigt azy by 231 P13 * a3y Dbyy |

3.2. MATRIK RELASI DARI GRAPH BERARAH

Definisi 3.5 :
Matrik relasi dari suatu graph berarah adalah
matrik 0-1 yang baris-baris dan kolomnya berhu-
bungan dengan setiap simpul dari graph berarah.

Elemen ke (i,7}) dari matrik relasi R adalah :

[~l , Jika simpul P; dapat dicapai dari Py
L dengan satu langkah.
0 ; Jika keadaan lainnya.

Untuk graph berarah dibawah ini :



Gambar 3-1

matrik R sebagai

atau

matrik relasi

mempunyai

berikut
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simpui P, dapat dicapai dari P, dengan satu langkah.

Operasi-operasi matrik yang telah dijabarkan di -
.atas berlaku pula untuk matrik relasi dari graph
berarah.

Dalam teori graph, kemampuan untuk mencépai
suatu simpul dengan n langkah didapat dari pangkat
ke-n dari matrik R. Elemen ke (i,j) dari matrik Rn
menyatakan jumlah path untﬁk mencapai simpul P; dari
Pj dengan sejumlah n langkah.

Sebagai contoh :

Matrik R? dari graph berarah pada gambér 3-1

sebagai berikut :
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Elemen ke (4,2) menyétakan terdapat dua path

dari P, ke P, dengan dua langkah, yaitu :



adalah matrik RR’ dimana R’ adalah transpose dari
matrik R. Matrik RR’ ini ﬁenunjukkan kemampuan untuk
méncapai suatu simpul dengan satu langkah munduf dan
satu langkah maju sepanjang arah busur dari suatu
graph berarah. .

- Elemen ke (i,j) dari RR’ menyatakan jumlah path
dari simpul P; ke simpul Pj dengan satu langkah
mundur dan satu langkah maju.

Sebagai contoh:

Matrik RR‘ untuk graph berarah pada gambar 3~1

diatas adalah :
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Eilemen ke (7,8) dari matrik RR’ diatas adalah 2;
mempunyai arti :

Dari simpul-P7 ke simpul Py dengan satu langkah



P = Py — Pg

Py — Pg — Pg

Sehingga secara umum matrik R®™ (R/)" atau matrik
mRp Mengandung informasi - tentang kemmpuan untuk
mencapai suatu simpul dengan m langkah mundurAaan n

langkah maju.





